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LAMPIRAN 1

ISTILAH KATA-KATA DALAM BASAHA SOLOR

Geda (Gendang) adalah alat musik yang terbuat dari kulit binatang yakni dari
kulit kambing yang telah dikeringkan dan dipadukan beberapa kayu yang
berongga yakni kayu pohon tuak atau lontar serta tali hutan. Jenis alat musik ini
menggunakan bahan dasar alam dan tidak menggunakan bahan tokoh. Goung
(Gong) adalah alat musik yang terbuat dari bahan semacam besi dan mempunyai
ukuran masing-masing dan bunyinya pun berbeda-beda. Dua jenis alat musik ini
dipakai secara bersama untuk mengiringi sebuah tarian.

Hedung atau tarian perang ini biasanya diperankan oleh kaum lelaki pada saat
upacara tertentu seperti pesta adat atau penjumputan tamu terhormat atau orang-
orang besar. Tarian ini tidak membatasi jumlah orangnya. Tarian ini diiringi geda
goung. Para penari menggunakan parang dan tombak dan pada kepala dihiasi
semacam mahkota yang terbuat dari daun pohon lontar atau daun-daun hutan yang
disebut Nido. Dolo-dolo adalah tarian Lamaholot yang digunakan saat acara
tertentu seperti pesta. Tarian ini menghadirkan kaum lelaki dan perempuan.
Tujuannya dari tarian ini adalah untuk saling membalas pantun satu persatu dan
tarian ini juga melambangkan persaudaraan. Tarian Dolo-dolo ini berbentuk
lingkaran penuh dan saling bergandengan tangan.

Heru hora, secara harfiahnya diartikan sebagai jumpa, lihat. Namun dalam arti
perkawinan heru hora berarti tahap perjumpaan kedua pihak untuk melakukan
persetujuan hubungan mereka. Maksudnya supaya kedua keluarga tahu entah
setuju atau tidak dalam hubungan suatu pasangan anak mereka.

Kawe Date. Kawe artinya nikah atau perkawinan dan date artinya jelek, buruk.
Arti harafiahnya adalah perkawinan mereka tidak melalui jalur atau sistem
perkawinan adat yang benar. Kedua pasangan ini telah melakukan hubungan
sebelum pranikah dan hidup bersama dalam satu rumah, telah memiliki anak
sebelum pernikahan secara sah oleh Gereja dan secara adat.

Kelemur artinya baik, bagus, indah, elok. Namun dalam hubungan dengan sistem
perkawinan, kata kelemur diartikan sebagai “baik”.

Kemamu kebare onek tou. Secara harafiahnya kemamu yang berarti pemuda, laki-
laki dan kebarek yang berarti pemudi, gadis, perempuan. Arti dari kemamu
kebarek onek adalah kedua pasangan ini merajut cinta dengan jujur dan terbuka
terhadap keluarga mereka. Mereka berdua satu hati saling suka dan benar-banar
serius dalam menjalin hubungan mereka. Pada tahap ini pasangan tersebut sudah
dianggap matang.

Kepe adalah alat yang terbuat dari daun pohon lontar berbentuk kecil. Kepe
semacam bakul namun berukuran lebih kecil dan mempunyai tutupan serta
mempunyai bilik atau sekat untuk menyimpan pinang dan siri serta kapur. Kepe
juga melambangkan pria dan wanita di mana Kepe mempunyai Ue dan Ma ’ta. Ue
berarti “pantat” dan Ma fa berarti “tutupan”. Keduanya saling melengkapi dan tak
dapat dipisahkan. Proses pembuatan Kepe ini tidak begitu lama, hanya
membutuhkan waktu 1 sampai dengan 2 jam.

81



Kewae suku eka hopero kae secara harfiah berarti “seorang istri telah dibeli oleh
pihak lelaki atau keluarga lelaki saat proses peminangan”. Jadi untuk proses
perkawinan Huku pihak perempuan tidak berhak lagi untuk mencampuri urusan
pihak lelaki atau suaminya tersebut. Perempuan atau istri tersebut sudah menjadi
hak suku lelaki.

Koke adalah sebuah tempat persembahan. Koke adalah sebuah rumah panggung
yang bahan-bahannya terbuat dari alam tanpa ada material dari hasil pabrik.
Korke tidak mempunyai dinding. la hanya mempunyai atap dari daun kelapa,
ukurannya tidak terlalu besar. Koke didirikan untuk menghormati Lera Wulan
Tana Ekan atau Wujud Tertinggi. Koke berada di tengah-tengah rumah adat dari
setiap suku. Korke disebut juga sebagai “rumah pemali”, yaitu rumah kudus dan
memiliki pelataran berbentuk segi empat dan dikelilingi dengan dinding batu.
Pelataran ini digunakan sebagai tempat persembahan serta tempat untuk menari
tarian Hedung.

Lake suka iker secara harafiahnya lake yang berarti suami dan iker yang berarti
lain. Artinya si janda menikah dengan orang lain yang bukan dari keluarga
suaminya.

Lebe Kenawe. Secara harafiahnya lebe berarti tutup dan kenawe berarti pintu.
Pasangan ini menjalin hubungan tanpa sepengetahuan orangtua. Pasangan ini
melakukan pertemuan secara diam-diam dalam rumah dan diketahui oleh keluarga
perempuan. Keluarga dari pihak perempuan berprasangka “buruk” terhadap
pertemuan mereka. Karena itu mereka segera melaporkan hal itu kepada pihak
keluarga lelaki untuk segera datang dan membicarakan hal itu dan mengakui
bahwa anaknya telah melakukan kesalahan yakni bertemu dengan anak
perempuan mereka tanpa minta izin atau tanpa sepengetahuan mereka,. Jika
keluarga lelaki tidak mau bertanggungjawab makan pihak lelaki harus membayar
denda terhadap pihak keluarga perempuan karena sudah mencemari anak gadis
mereka.

Lewo yang berarti kampung atau desa. Sebuah Lewo terdiri dari empat Kklan
dengan masing-masing klan mempunyai nama yang berbeda-beda. Setiap klan
juga memiliki struktur dan peranannya untuk mengatur tata kehidupan seluruh
masyarakat kampung tersebut. Keempat klan ini tampil sebagai pemimpin dalam
segalah urusan berkaitan dengan adat setempat atau upacara-upacara tertentu.

Lika Matan Telo atau tungku yang memiliki tiga kaki yakni tiga klan (A-B-C)
yang saling menopang, dan memiliki hak dan kewajiban yang sama hak sebagai
belake dan sebagai opu. Perkawinan tiga tungku ini bertujuan untuk melestarikan,
menguatkan hubungan antara tiga klen tersebut. Perkawinan tiga tungku ini
menciptakan keharmonisan dalam sistem perkawinan. Hubungan antar klan
sebagai tiang penyangga diperkuat.

Muro wana arti secara harfiahnya adalah bukan pasangan yang benar dalam arti
perkawinan, pihak lelaki mengambil suku yang bukan status jodoh atau dengan
kata lain lelaki mengambil suku yang salah.

Neak adalah bahan yang terbuat dari tempurung kelapa yang sudah tua dan
dibersihkan lalu dihaluskan dengan pisau. Neak, semacam cangkir atau gelas
namun Neak terbuat dari bahan alam. Proses pembuatannya tidak sampai satu
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hari. Sampai sekarang juga masyarakat Ongalereng masih menggunakan Neak
sebagai wadah penyimpanan arak atau tuak dalam proses perkawinan.

Neme Na’a Bine artinya saudari (saudari kandung, sepupu kandung atau saudari
dalam satu suku). Dalam perkawinan, jika lelaki mengambil Neme Na’a Bine
berarti ia mengambil saudarinya sendiri. Hal ini sangat dilarang dalam sistem
perkawinan. Jika hal ini terjadi maka akan ada akibatnya atau karma yang akan
dialami oleh pasangan tersebut.

Nuba Nara adalah semacam batu yang terlihat sebagai lambang kehadiran Wujud
Tertinggi dan sebagai pusat kultus kepada Lera Wulan Tana Ekan. Selain itu
Nuba Nara diakui sebagai tempat duduk Lera Wulan atau sebagai simbol
kehadiran Wujud Tertinggi di dunia. Nuba Nara juga diakui sebagai tempat yang
memiliki kekuatan magis yang dapat mendatangkan keselamatan, rahmat,
keuntungan.

Papa jodoh hala. Secara harfiahnya papa berarti sebelah dan hala berarti tidak,
bukan. Dalam perkawinan papa jodoh hala berarti salah satu pasangan tersebut
tidak mau menjadi istri atau suami. Pernikahan mereka mungkin dijodohkan atau
ditentukan oleh orang tua.

Riang adalah sebutan untuk perkampungan yang kecil yang dihuni oleh warga
atau suku-suku atau orang-orang asli yang menetap dan tinggal bersama-sama.
Lambat laun Riang tersebut menjadi sebuah desa.

Sega bau roi lango. Sega berarti datang, tiba, dan bau roi lango artinya lihat
rumah. Secara harfiahnya bukan berarti pihak lelaki datang dan melihat rumah
perempuan namun keluarga lelaki datang masuk dan berbicara mengenai
hubungan anak mereka.

Suka ele, suka neme opu lake, artinya suka salah. Seorang lelaki mengambil
seorang perempuan yang berstatus sebagai anak mantu.

Suku eka artinya bagian dalam suku dan dalam keluarga.

Temaka plae. Temaka yang berarti mencuri, mengambil dan plae yang berarti
berlari. Dalam sistem perkawinan temaka plae artinya seorang lelaki mencintai
seseorang tetapi tidak dengan cara yang baik. Lelaki membawa atau mengambil
seorang perempuan lari dari kampung untuk pergi jauh. Hal ini terjadi mungkin
dalam menjalinkan hubungan mereka salah satu orang tua dari mereka yang tidak
setuju. Salah satu cara yang mereka lakukan itu adalah membawa lari dari
keluarga.

Tiu artinya sapaan dari anak menantu kepada ayah dari suaminya.

Tutu adat laran yang berarti cerita, omong. Tutu adat laran berarti berbicara
mengenai tahap-tahap perkawinan. Maksud dari tutu adat laran adalah supaya
kedua mempelai sesegera mungkin melakukan perkawinan yang sah baik dalam
hukum adat maupun dalam hukum Gereja.
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